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ABSTRAK 

 

Sevika Dila, 2025 : Pengembangan Modul Ajar Berbasis Pendekatan 

Inkuiri Pada Pembelajaran IPAS Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Murid Kelas V SDN 09 

Teluk Bakung  Kabupaten Pesisir Selatan 

 

Pembelajaran di SDN 09 Teluk Bakung belum sepenuhnya mendorong murid 

untuk berpikir mandiri dalam memahami peristiwa. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran masih bersifat terbatas dalam menumbuhkan keterampilan 

analisis dan kemandirian berpikir murid. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan 

pada pengembangan modul ajar berbasis inkuiri. Tujuan  dikembangkan modul ajar 

berbasis inkuiri  yaitu untuk meningkatkan kemapuan menganalisa dan mencari 

jawaban sendiri. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan (Research  and 

Development). Model yang digunakan yaitu model Plomp, yang terdiri dari tiga fase, 

yaitu fase investigasi awal (Preliminary  Phase), fase perancangan (Prototyping Phase) 

dan tahap penilaian (Assesment Phase).  

Fokus penelitian ini untuk meningkatkan minat belajar murid pada pembelajaran 

IPAS. Minat belajar merupakan dorongan dalam diri murid yang menimbulkan 

perhatian, rasa ingin tahu, dan keinginan untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga mempengaruhi intensitas, konsistensi, dan kualitas 

belajarBerdasarkan hasil penelitian, modul ajar berbasis inkuiri yang dikembangkan 

terbukti memiliki tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan yang tinggi. Nilai 

kevalidan sebesar 91% dengan kategori sangat valid menunjukkan bahwa isi, bahasa, 

dan desain modul telah sesuai dengan standar pembelajaran IPAS serta layak 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Kepraktisan sebesar 91% kategori sangat 

valid mengindikasikan bahwa modul mudah digunakan oleh guru dan murid. 

Sementara itu, efektivitas sebesar 91% kategori sangat valid membuktikan bahwa 

penerapan modul ini mampu meningkatkan keterlibatan dan minat belajar murid. 

 

Kata kunci : Modul Ajar, Inkuiri, Minat Belajar
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran menurut  Wardana (2021) merupakan suatu interaksi antara 

murid, guru serta materi yang diajarkan  dalam dunia pendidikan. Pembelajaran 

bertujuan sebagai pendukung guru atau pendidik dalam proses penyerapan ilmu 

dan pengetahuan, penguasaan keterampilan dan kebiasaan, serta pengembangan 

sikap dan keyakinan pada murid. Dengan demikian, pembelajaran bisa dikatakan 

sebagai proses yang bertujuan untuk mendukung murid dalam belajar dengan 

efektif.  

Proses pembelajaran menjadikan individu tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi juga aktif mengolah, menganalisis, dan mengembangkan 

pemahaman yang mendalam. Proses ini dapat berlangsung secara formal di 

sekolah maupun secara informal di lingkungan sekitar, dengan berbagai metode 

dan media yang mendukung efektivitasnya. Dengan demikian, pembelajaran tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan minat dan mencapai hasil akademik, tetapi 

juga membentuk karakter dan kemampuan berpikir kritis yang esensial untuk 

menghadapi tantangan masa depan (Festiawan, 2020). 

Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh peran guru sebagai 

fasilitator yang mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

mendukung. Guru harus mampu menyesuaikan metode pengajaraan dengan 

kebutuhan dan karakteristik murid agar proses belajar menjadi lebih efektif.
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 Allah befirman dalam Al-Quran surah Al-imran (3:104)  

نْكُمْْ وَلْتكَُنْْ ة ْ م ِّ ىِٕكَْ الْمُنْكَرِّْ  عَنِّْ وَينَْهَوْنَْ بِّالْمَعْرُوْفِّْ وَيأَمُْرُوْنَْ الْخَيْرِّْ اِّلىَ يَّدْعُوْنَْ امَُّ
وَاوُل ٰۤ  

الْمُفْلِّحُوْنَْ هُمُْ  

Artinya: Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebaikan 

menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar, mereka itulah orang-

orang yang beruntung. 

Ayat ini menekankan pentingnya menyeru kepada kebajikan dan melaksanakan 

norma-norma yang baik dalam masyarakat. Melalui pendidikan, seseorang dapat 

dibimbing untuk menjadi bagian dari umat yang menyeru kepada kebaikan dan 

menjauhi keburukan, yang tentunya sejalan dengan norma masyarakat (Nurrohmah & 

Syahid, 2020). Pondasi utama dalam memahami nilai-nilai kebajikan dan membedakan 

antara yang benar dan yang salah adalah dengan belajar. Belajar tidak hanya untuk 

memperluas wawasan, tetapi juga menyerukan dan menciptakan kebaikan di 

lingkungan sekitar.  

Proses belajar mengajar ini masih banyak guru yang masih menggunakan 

pendekatan, strategi, model, metode tradisional seperti ceramah dan demonstrasi. 

Akibatnya murid merasa bosan dan jenuh ketika mengikuti proses belajar mengajar, 

yang otomatis berdampak pada minat belajar yang kurang optimal, dan capaian 

pembelajaran yang tidak tercapai sesuai dengan modul ajar. Kemampuan pedagogik 

seorang guru dalam mengajarkan materi pembelajaran tidak hanya bergantung pada 

sumber informasi dan materi yang ada. Guru perlu kreatif dalam mengembangkan 

materi agar dapat memberikan pembelajaran yang menarik dan bermakna melalui 

modul pembelajaran. Modul ajar adalah bahan pembelajaran yang disusun secara 
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sistematis dan terstruktur untuk digunakan oleh guru atau pengajar dalam proses 

pembelajaran.  

Modul ajar biasanya mencakup tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode 

pengajaran, serta latihan atau evaluasi yang dapat membantu murid memahami topik 

yang diajarkan. Modul ini dirancang untuk memudahkan pengajar dalam 

menyampaikan materi kepada murid dan membantu murid dalam memahami materi 

tersebut dengan cara yang lebih terstruktur. Menurut (Wijayanti et al., 2022) “modul 

ajar merupakan perangkat pembelajaran atau rancangan pembelajaran yang 

berlandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan dengan tujuan untuk menggapai 

standar kompetensi yang telah ditetapkan”.  

Bagian yang paling utama dalam menopang dan merancang pembelajaran adalah 

modul ajar. Guru berperan penting dalam penyusunan perangkat pembelajaran, karena 

itu guru harus diasah kemampuannya dalam berpikir untuk dapat berinovasi dalam 

modul ajar. Oleh karena itu, kemampuan guru harus dikembangkan karena dalam 

membuat modul itu sangat diperlukan, sehingga teknik mengajar lebih efektif dan 

efisien serta pembahasan tidak keluar dari indikator pencapaian. 

Guru sangat berperang penting dalam penyusunan modul ajar, tetapi  faktanya 

masih banyak guru yang kurang paham terkait teknik menyusun modul ajar (Salsabilla 

& Jannah, 2023) . Dalam proses pembelajaran jika modul ajar yang digunakan tidak 

direncanakan dan dikembangkan dengan baik akan mengakibatkan penyampain materi 

yang tidak sistematis, sehingga pembelajaran tidak seimbang antara guru dan murid 
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dan juga pelaksanaannya terkesan kurang menarik karena guru tidak mempersiapkan 

modul ajar dengan baik.  

Proses pembelajaran saat ini membutuhkan sebuah model pembelajaran yang lebih 

berfokus atau berpusat pada partipasi murid. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi hal tersebut, maka perlu adanya bahan belajar yang dapat digunakan untuk 

belajar mandiri oleh murid, salah satunya yaitu modul ajar berbasis pendekatan inkuiri. 

Inkuiri merupakan sebuah pembelajaran yang dilakukan untuk memancing minat 

murid melakukan penyelidikan, seperti melakukan projek sederhadana, atau investigasi 

kecil. Serta melakukan pembelajaran untuk menyeleseikan masalah yang ditemukan 

(Dr. H. Atep Sujana & Dr. paed. H. Wahyu Sopandi, 2020). Selain itu, inkuiri termasuk 

ke dalam model pembelajaran yang bersifat kontinum atau dari tertutup menuju 

terbuka. Seperti semakin banyak guru yang membimbing murid dalam proses belajar, 

maka makin sedikit pertanyaan yang muncul. Sebaliknya semakin banyak murid yang 

melakukan pembelajaran semakin banyak juga pertanyaan yang muncul. 

Modul ajar berbasis pendekatan inkuiri merupakan modul yang disusun 

berdasarkan pertanyaan yang mengajak murid untuk berpikir lebih mengenai apa, 

mengapa, dan bagaimana sebuah peristiwa terjadi di alam (Triyanti, 2022). Yang 

kemudian pertanyaan-pertanyaan ini yang akan membedakan modul biasanya yang 

berisi kumpulan materi dengan modul ajar berbasis inkuiri yang akan membuat rasa 

ingin tahu murid menjadi lebih besar. Sebagai contoh dalam materi IPAS, murid diajak 

untuk menyelidiki dan mengamati lingkungan alam dan sosialnya secara langsung. 
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Kemendikbud dalam (Septiana, 2023) menyatakan Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) merupakan ilmu yang membahas mengenai makhluk hidup dan benda 

mati serta interkasinya dengan alam semesta, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai 

individu dan makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial) adalah mata pelajaran yang menggabungkan dua bidang 

ilmu, yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).  

 Mata pelajaran IPAS yang dikembangkan dengan menggabungkan kedua mata 

pelajaran ini menurut kemendikbud 2021  alasan  digabungkannya adalah karena pada 

usia anak sekolah dasar, mereka cenderung melihat segala yang utuh dan terpadu 

(Alwi, 2024).  Diharapkan dengan digabungkan dapat memudahkan murid dalam 

pembelajaran.  

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui observasi yang peneliti lakukan 

pada hari Kamis, 18 Januari 2025 melalui wawancara dengan wali kelas V di SDN 09 

Teluk Bakung Pesisir Selatan pada mata pelajaran IPAS. Pada kegiatan inti dalam 

modul belum diterapkannya model pembelajaran yang mengharuskan murid untuk 

berpikir sendiri tentang apa, mengapa dan bagaimana sebuah peritiwa terjadi, belum 

adanya indikator dalam modul ajar, dan desain modul ajar yang tersedia kurang 

menarik.  

Pengunaan modul ajar, di sekolah tersebut khususnya di kelas V sudah terdapat 

modul ajar tetapi penerapan nya dalam proses pembelajaran tidak pernah digunakan, 

guru kurang paham terkait teknik menyusun dan mengembangkan modul,  

pembelajaran berpusat pada guru, guru masih terfokus pada buku cetak pegangan 
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murid yang digunakan baik untuk menjelaskan materi ataupun memberikan latihan dan 

tugas, dan tidak adanya kegiatan untuk melihatkan secara langsung tentang materi yang 

dijelaskan. 

Hal ini dapat terjadi disebabkan oleh beberapa faktor penyebab, seperti: (1) 

rendahnya kreativias guru dalam membuat dan mengembangkan modul ajar khususnya 

pada mata pelajaran IPAS, serta penggunaan perangkat pembelajaran yang belum 

maksimal sehingga kurangnya penegasan materi yang terkadang membuat murid 

kurang aktif dalam proses pembelajaran. (2) faktor internal atau diri murid itu sendiri 

serta lingkungan maupun orang tua yang tidak memberikan kesempatan untuk 

memberikan pendapatnya. 
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Berikut contoh modul ajar yang ada di sekolah tersebut: 

 

 

                                        Gambar 1. 1 Modul Ajar  

Cover 

(Kelemahannya 

cover hanya 

monoton tanpa ada 

tambahan warna 

yang lebih 

menarik) 

Informasi umum ( Identitas 

modul, kompetensi awal, profil 

pelajar pancasila, sarana dan 

prasarana, target murid dan 

model pembelajaran) 
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Pada gambar yang dilampirkan di atas , terlihat modul yang dirancang untuk 

mata pelajaran Ilmu Pengentahuan Alam dan Sosial bagi murid sekolah dasar kelas 

lima. Modul ini disusun dengan tampilan yang sederhana, dan juga memuat 

berbagai elemen yang mendukung proses pembelajaran yang interktif. Namun, 

tantangan muncul ketika pelaksanaannya guru kurang memaksimalkan modul 

yang ada atau dapat dikatakan tidak menggunakan modul dalam pembelajaran dan 

lebih mengutamakan menggunakan buku pada proses pembelajaran, sehingga 

efektivitas modul tidak ada. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka perlu upaya dalam mengatasi masalah 

tersebut, yaitu dengan mengembangkan perangkat pembelajaran seperti modul ajar 

berbasis pendekatan inkuiri dalam pembelajaran IPAS yang akan membuat 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik bagi murid, serta dapat digunakan 

dengan mudah oleh guru. Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dan pengembangan dengan mengangkat judul 

“Pengembangan Modul Ajar  Berbasis Pendekatan Inkuiri Pada  Pembelajaran 

IPAS Kelas V Sdn 09 Teluk Bakung  Kabupaten Pesisir Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Fakta di sekolah masih banyak guru yang kurang paham terkait teknik 

menyusun dan mengembangkan modul ajar 
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2. Penggunaan modul ajar yang belum maksimal, dan guru masih terfokus 

pada penggunaan buku pegangan murid  

3. Kurangnya minat dan pemahaman murid terhadap mata pelajaran IPAS 

4. Kurangnya keberagaman metode pembelajaran IPAS 

5. Pembelajaran masih berpusat pada guru 

C. Batasan Masalah 

     Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

penelitian yaitu “Pengembangan Modul Ajar  Berbasis Pendekatan Inkuiri 

Pada  Pembelajaran IPAS Kelas V Sdn 09 Teluk Bakung  Kabupaten Pesisir 

Selatan”. Yang  dibatasi dengan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Bab 2 

materi Ekosistem yang seimbang. 

D.  Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah: 

1. Bagaimana Pengembangan Modul Ajar Berbasis Pendekatan Inkuiri untuk 

meningkatkan pemahaman murid pada Pembelajaran IPAS Kelas V SD 

Negeri  09 Teluk Bakung Kabupaten Pesisir Selatan yang valid? 

2. Bagaimana Pengembangan Modul Ajar Berbasis Pendekatan Inkuiri untuk 

meningkatkan pemahaman murid pada pada Pembelajaran IPAS Kelas V 

SD Negeri Teluk Bakung Kabupaten Pesisir Selatan yang praktis? 
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3. Bagaimana Pengembangan Modul Ajar Berbasis Pendekatan Inkuiri untuk 

meningkatkan pemahaman murid pada Pembelajaran IPAS Kelas V SD 

Negeri Teluk Bakung Kabupaten Pesisir Selatan yang efektif? 

E. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian nya adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengembangkan Modul Ajar Berbasis Pendekatan Inkuiri  untuk 

Meningkatkan Pemahaman Murid Pada Pembelajaran IPAS Kelas V SD 

Negeri 09 Teluk Bakung Kabupaten Pesisir Selatan yang Valid. 

2. Pengembangkan Modul Ajar Berbasis Pendekatan Inkuiri  untuk 

Meningkatkan Pemahaman Murid Pada Pembelajaran IPAS kelas V SD 

Negeri 09 Teluk Bakung Kabupaten Pesisir Selatan yang Praktis. 

3. Pengembangkan Modul Ajar Berbasis Pendekatan Inkuiri untuk 

Meningkatkan Pemahaman Murid Pada Pembelajaran IPAS Kelas V SD 

Negeri 09 Teluk Bakung Kabupaten Pesisir Selatan yang Efektif. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian diharapkan dapat menambah dan memperluas 

pengetahuan dan wawasan terkait modul ajar berbasis pendekatan inkuiri 

pada pembelajaran IPAS. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Murid 

Manfaat penelitian ini bagi murid sebagai subyek penelitian, yaitu 

diharapkan murid dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai 

pembelajaran secara aktif, kreatif dan menyenangkan melalui modul 

ajar. Serta anak dapat tertarik mempelajari ipas khususnya terkait bumi 

sebagai ruang kehidupan.  

b.  Bagi Guru  

 Manfaat penelitian ini bagi guru adalah dapat menambah pengetahuan 

dan keterampilan tentang cara penggunaan modul ajar berbasis 

pendekatan inkuiri  dan mengembangkannya. 

c. Bagi Sekolah 

 Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah sebagai bahan pertimbangan 

dalam menyusun program pembelajaran serta menentukan perangkat 

pembelajaran yang inovatif dan efektif. 

G. Spesifikasi Produk 

     Produk pengembangan ini berupa modul ajar untuk pembelajaran IPAS 

kelas V ini memiiki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Modul ajar ini mengacu pada kurikulum merdeka. 

2. Modul ajar ini menjadikan murid lebih aktif dan mandiri karena 

pembelajaranya dominan dilakukan oleh murid sendiri. 
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3. Modul ajar ini akan meningkatkan minat belajar murid karena 

pembelajarannya yang akan meningkatkan semangat  murid 

4. Modul ajar disusun secara sistematis untuk digunakan guru dalam kegiatan 

pembelajaran. 

5. Modul ajar berbasis pendekatan inkuiri dengan desain modul yang menarik. 

6. Modul ajar hanya untuk pembelajaran ipas dikelas V. 

7. Modul ajar diharapkan dapat megakomodasi kesulitan murid dalam 

pembelajaran IPAS. 

H. Definisi Istilah 

     Definisi istilah diperlukan agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran 

yang digunakan dalam penelitan pengembangan ini. Adapun istilah yang 

diapakai dalam pengembangan modul ajar ini adalah sebagai berikut: 

1. Modul Ajar 

 Menurut Prawiradilaga & Chaeruman dalam (Ariawan et al., 2022) modul 

ajar adalah bahan ajar yang diperuntukkan untuk belajar mandiri murid. 

Modul ajar merupakan salah satu jenis perangkat ajar dalam kurikulum 

merdeka yang dirancang secara lengkap dan sistematis sebagai panduan dan 

pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
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2. Pendekatan Inkuiri  

Pendekatan inkuiri merupakan pendekatan yang mendorong murid untuk 

melakukan, menyelidiki, dan mencari jawaban terhadap permasalahan 

social dan sains. 

3. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Merupakan gabungan mata pelajarn IPA dan IPS pada kurikulum merdeka, 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial ialah mata pelajaran yang membahas 

dan mengkaji mengenai alam semesta baik itu makhluk hidup maupun 

benda mati. 

4. Minat Belajar 

Minat belajar ialah kecenderungan atau dorongan dalam diri murid yang 

membuat merasa tertarik, senang, dan terdorong untuk terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Minat belajar tercermin dari perhatian, rasa ingin 

tahu, serta kemauan untuk mencari dan memahami materi pelajaran secara 

mandiri maupun melalui bimbingan guru. Minat ini dapat memengaruhi 

intensitas, konsistensi, dan kualitas belajar, sehingga menjadi salah satu 

faktor penting yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran. 

 

 

 


